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KATA PENGANTAR 


eneliti dan menulis merupakan dua sisi mata uang peran asasi seorang 
M peneliti, Saya sangat mengapresiasi inisiatif para peneliti untuk merang- 
kum gagasan, pengamatan, kajian, dan penelitian dalam sebuah buku bunga 
rampai serta memublikasikannya sebagai media komunikasi kepada publik. Buku 
merupakan salah satu outlet penting untuk menyajikan apa yang telah dan sedang 
dikerjakan di Badan Kebijakan Fiskal. Apalagi saat ini kita sedang mengalami 
perubahan yang cukup radikal dalam kebijakan fiskal. 

Ada tiga pilar reformasi kebijakan fiskal—termasuk di dalamnya perubahan 
struktur anggaran—yang sudah mulai diterapkan sejak Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2015, Dari sisi penerimaan, peme- 
rintah menggeser fokus sumber penerimaan dari sumber daya alam ekstraktif ke 
sumber pendapatan perpajakan. Sumber penerimaan dari sumber daya alam 
cenderung fluktuatif dan terbatas. Pemerintah sedang mereformasi sistem per- 
pajakan, yang bertujuan antara lain untuk memperluas cakupan pajak, mening- 
katkan kepatuhan pajak, dan mencegah kebocoran. Selain itu, reformasi kelem- 
bagaan perpajakan juga sedang berlangsung untuk memastikan optimalisasi dari 
potensi penerimaan perpajakan. 

Dari sisi belanja, salah satu upaya pemerintah yang paling fundamental ialah 
menggeser belanja konsumtif ke belanja produktif. Pemerintah melakukan re- 
formasi subsidi agar lebih tepat jumlah dan tepat sasaran. Kebijakan belanja 
produktif antara lain dengan memberikan alokasi yang lebih besar kepada be- 
lanja infrastruktur khususnya infrastruktur dasar, belanja kesehatan, belanja 
pengembangan kualitas sumber daya manusia, dan transfer ke daerah termasuk 
dana desa. 

Kebijakan penerimaan dan belanja ini juga mempertimbangkan pengelolaan 
defisit anggaran yang terkendali. Dengan kebutuhan belanja yang besar, defisit 
anggaran merupakan hal yang tidak bisa dihindari. Namun demikian, pemerin- 
tah akan selalu berupaya untuk menjaga tingkat defisit yang aman. Pada sisi lain, 


pemerintah juga terus berupaya untuk memperoleh sumber-sumber pembiayaan 
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yang berkelanjutan, baik dari mitra internasional---bilateral dan multilateral--- 
maupun sumber domestik. 

Pemerintah juga telah menyiapkan beberapa strategi kebijakan untuk men- 
dukung pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Tujuannya adalah untuk 
menjaga perekonomian dari risiko ekonomi global, melalui kebijakan untuk 
menjaga daya beli masyarakat dan menciptakan iklim investasi yang kondusif. 

Dalam konteks tuntutan pengelolaan kebijakan fiskal yang semakin mening- 
kat, maka peneliti memiliki peran penting sebagai knowledge coordinator. 

Ada dua tugas utama knowledge coordinator yaitu: (1) merangkum, mengako- 
modasi, dan mengadaptasi berbagai perkembangan dunia ilmu pengetahuan 
(knowledge) baik teori maupun praktik, serta mengambilnya sebagai bahan refe- 
rensi dalam analisis perumusan kebijakan fiskal, (2) menjadi komunikator yang 
baik terhadap para pemangku kepentingan di bidang kebijakan fiskal. 

Buku ini merupakan salah satu outlet peneliti untuk menunjukkan karyanya 
dan menjadi ruang komunikasi bagi sejawat peneliti, analis, dan akademisi yang 
akan menekuni isu-isu terkait fiskal. Menjadi sarana komunikasi bagi semua 
pemangku kepentingan, bisa juga sebagai pengantar diskusi untuk mencari al- 
ternatif terbaik yang dapat diakomodasi sebagai suatu kebijakan di bidang fiskal. 

Saya berharap proses penerbitan buku serial seperti ini dapat berlanjut di 
masa yang akan datang dan dapat ditingkatkan kualitasnya. Dapat pula diper- 
kaya oleh berbagai analisis di bidang kebijakan fiskal yang tidak hanya karya 
peneliti BKF, tetapi juga dapat diisi oleh berbagai civitas pengkaji kebijakan fiskal, 
baik dari internal BKF maupun dari luar BKF, 


Jakarta, Jelang Akhir Tahun 2015 
Prof. Suahasil Nazara, Ph.D. 
Kepala Badan Kebijakan Fiskal 
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PRAKATA 


adan Kebijakan Fiskal (BKF) merupakan unit yang membantu tugas otori- 
B.. fiskal (Menteri Keuangan) dalam perumusan kebijakan fiskalnya. Sejalan 
dengan dinamika perekonomian yang semakin kompleks, maka tuntutan atas 
kebijakan fiskal pun makin kompleks pula. Setidaknya ada tiga indikator yang 
menunjukkan peningkatan kompleksitas tersebut. 

Pertama, proses demokratisasi pengambilan kebijakan termasuk di bidang 
fiskal. Kebijakan fiskal merupakan proses partisipatif seluruh komponen pemang- 
ku kepentingan, baik itu eksekutif, legislatif, pelaku usaha, ataupun masyarakat. 

Kedua, dinamika lingkungan eksternal yang semakin kompleks. Dunia sema- 
kin datar dan interdependensi antarnegara juga semakin kuat. Mobilitas modal 
melalui instrumen keuangan dan mobilitas tenaga kerja antarnegara menjadi 
semakin mudah. Hal ini menciptakan saling keterkaitan dan saling ketergan- 
tungan antar perekonomian di dunia. Fenomena perambatan krisis global yang 
dimulai di Eropa kemudian menyebar ke Amerika Serikat, juga ke seluruh dunia 
menjadi saksi atas fenomena ini. Hal ini memberikan tantangan yang tidak mu- 
dah untuk merumuskan kebijakan fiskal yang tepat dan terukur, 

Dan ketiga, perlunya konsolidasi atas berbagai unsur otoritas kebijakan ter- 
kait. Kebijakan fiskal tidak bisa berjalan sendiri tanpa mengharmonisasi dirinya 
dengan kebijakan moneter untuk meraih dua tujuan tak terpisahkan: stabilitas 
dan pertumbuhan. 

Untuk itu, BKF harus selalu meningkatkan kapasitasnya untuk merespons 
setiap tantangan perubahan zaman. Setiap kebijakan yang dirumuskan oleh BKF 
mengalami dua tantangan sekaligus: (1) keandalannya dalam mengarahkan/ 
memengaruhi dinamika perekonomian dalam konteks upaya pencapaian tujuan 
pembangunan, dan (2) mendapatkan kepercayaan publik. Tidak dapat dimung- 
kiri bahwa kualitas suatu kebijakan sangat ditentukan oleh dua komponen ter- 
sebut. Dalam konteks inilah, buku serial analisis kebijakan fiskal ini hadir, sema- 
cam iuran kontribusi dalam proses perumusan kebijakan fiskal. Buku ini diini- 
siasi oleh para peneliti di BKF yang ikut berproses mengontribusikan gagasan, 
pemikiran, analisis, kajian, penelitian, dan rekomendasi kebijakan di bidang fiskal. 


| xi 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com . 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DINAMIKA KEBIJAKAN FISKAL 


Memublikasikan ke dalam buku merupakan ikhtiar dalam konteks untuk men- 
jadi dokumentasi dan proses komunikasi kepada publik. Harapannya agar ada 
proses referensi bagi proses berpikir dan analisis selanjutnya dan menjadi bahan 
diskusi bagi seluruh komponen pemangku kepentingan untuk agregasi informa- 
si dan aspirasi menuju kebijakan yang berkualitas. 

Tentu disadari bahwa materi yang tersaji dalam buku ini masih sangat terba- 
tas. Ada puluhan hasil penelitian di BKF setiap tahunnya, bahkan bisa mencapai 
ratusan jika dihitung termasuk kajian cepat, analisis singkat, paper kebijakan, 
naskah akademik, dan memo kebijakan yang melibatkan seluruh civitas BKF. 
Yang tersaji dalam buku kali ini baru sebagian dari gagasan, pemikiran, dan 
analisis para peneliti yang melakukan inisiasi dalam penulisan buku ini. 

Terdapat 12 artikel yang merangkum beraneka isu di dalam kebijakan fiskal, 
yang menjadi topik bahasan kajian para peneliti dalam dua tahun terakhir. Semua 
artikel yang tersaji merupakan rangkaian mozaik kebijakan untuk merespons 
ketidakpastian global akibat adanya krisis keuangan yang melanda dunia. Ha- 
rapan untuk menjadi negara maju dan terlepas dari jeratan negara kelas menengah, 
dengan diungkit oleh harmonisasi kebijakan fiskal-moneter yang tepat dan 
akurat, menjaga kinerja transaksi modal dan keuangan pada masa krisis, dukung- 
an sektor listrik, gas, dan air (LGA), pengembangan potensi ekonomi kreatif 
sebagai sumber pertumbuhan baru, reformasi perpajakan dengan adopsi teori 
pertumbuhan, stimulus tax cut (PTKP) untuk menjaga daya beli masyarakat, 
pengetatan belanja subsidi yang boros dan tidak tepat sasaran baik itu subsidi 
energi listrik maupun subsidi pupuk, serta skema pembiayaan perubahan iklim 
untuk menjaga kesinambungan alam terangkum dalam buku ini. 

Walaupun masih penuh keterbatasan, kami berharap gagasan penerbitan kar- 
ya ilmiah para penulis dalam buku ini bisa menjadi wahana komunikasi dan pe- 
micu diskusi seluruh pemangku kepentingan di bidang kebijakan fiskal. Inisiatif 
ini semoga dapat berlanjut menjadi produk serial tahunan sehingga proses komu- 
nikasi dan diskusi bisa berkesinambungan, ada proses saling pembelajaran, dan ada 
peningkatan kapasitas perbaikan terus-menerus, bukan hanya dari sisi kualitas 
kajian yang dihadirkan, namun terlebih kualitas kebijakan fiskal yang dihasilkan. 

Dengan lapang dada kami menerima setiap masukan, kritik, koreksi, dan 
diskusi, sebagai bagian dari komitmen kami yaitu harus terus mengasah dan 


memperbaiki diri untuk memberikan kontribusi bagi negeri. 


Jakarta, Desember 2015 
Hidayat Amir & Fithra F. Hastiadi 
Editor 
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1 
Bersahabat dengan Ketidakpastian: 
Sebuah Pengantar 


Hidayat Amir 


ertemuan dengan sahabat lama, walau sesaat, selalu meninggalkan kesan 
Pen mendalam. Hal ini pun saya alami dengan seorang sahabat beberapa 
waktu yang lalu. Terakhir bertemu dengan sahabat ini pada penghujung 2009 di 
London pada suatu konferensi ketika saya masih kuliah. Pertemuan yang lalu 
terjadi di Masjid Al-Miraj Rest Area KM 97 Tol Purbaleunyi. Hanya bersapa 
sesaat karena dia bersama rombongan segera meninggalkan tempat. Saya sempat 
bertanya bagaimana nasib rencana-rencananya yang pernah dia sampaikan, baik 
ketika terakhir ketemu atau hanya per telepon. Dia menyahut, “Terpaksa Kang, 
harus banyak perubahan. Saya harus mengikuti tuntutan untuk bersahabat de- 
ngan keadaan.” Tak pelak, kata-katanya “.. bersahabat dengan keadaan” terus 
terngiang sepanjang perjalanan. Semoga Allah Yang Mahakuasa senantiasa 
membimbingnya. 

Penggalan kisah tersebut relevan dengan nasihat seorang Begawan Ekonomi 
Kelas Wahid Joseph FE. Stiglitz, Profesor Columbia University penerima Nobel 
Memorial Prize in Economic Sciences (2001). Pada akhir tahun 2014, saya men- 
dapat kehormatan ditugasi menemani Prof. Stiglitz yang datang ke Bali sebagai 
pembicara utama dalam Seminar Tahunan BKF. Dalam perjalanan dari Ngurah 
Rai ke Nusa Dua, saya membuka percakapan dengan menanyakan apakah beli- 
au masih aktif mengajar di universitas. Ternyata beliau masih aktif mengajar 
beberapa mata kuliah di Columbia University. 

Salah satu mata kuliah yang menarik perhatian saya ialah Contemporary 
Economics. Mata kuliah itu terasa asing, tidak saya jumpai semasa kuliah. Saya 
mencoba mengulang dengan nada bertanya, “Contemporary Economics?” 

Rupanya beliau memahami penasaran saya dan menukas, “Amir, in the text- 


books that you learnt in the university, all assume that the economy is always in the 
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normal condition. But in fact almost every day in our life, we re facing the crisis. 
Contemporary economics is trying to give a different perspective than the traditional 
economics.” 

Kurang-lebih seperti itu penjelasan beliau. Tak pelak penjelasan singkat ini 
pun membuat saya semakin kagum. Maka benarlah adanya, orang besar memang 
selalu mampu melihat hal yang berbeda dari orang kebanyakan. 

Dua cerita singkat tersebut saya kira relevan menjadi pembuka ketika kita 
memperbincangkan mengenai kondisi perekonomian global yang sedang 
bergejolak dan risikonya yang membawa ketidakpastian perekonomian nasi- 
onal. Tulisan ini mencoba melakukan kilas balik terhadap dinamika ekonomi 
global tersebut dan mencoba menjawab bagaimana sebaiknya bersahabat 


dengan keadaan agar potensi risiko ekonomi global dapat terkelola dengan 


baik. 


DINAMIKA EKONOMI GLOBAL 


Dalam dua dekade terakhir, China menjadi fenomena pertumbuhan ekonomi 
dunia. Perekonomian China mampu tumbuh tinggi, bahkan pada periode 
2000-2010 mampu tumbuh rata-rata 10,596 (double digit) dengan pertumbuhan 
tertinggi pada tahun 2007 yang mencapai 14,296. Bahkan secara ukuran, pada 
tahun 2014 besaran PDB China sudah setara dengan PDB USA (PPP 2014). 
Jadi dapat dikatakan jika perekonomian dunia ibarat pesawat, China dan USA 
adalah dua engine penopangnya. 

Pada tahun 2008 krisis ekonomi menghantam USA karena subprime mort- 
gage. Imbasnya merambah negara-negara di dunia. Akibat krisis tersebut, USA 
mengalami pertumbuhan negatif pada 2008 dan pada tahun 2009 negara-nega- 
ra maju di Eropa dan Jepang juga mengalami pertumbuhan negatif. Negara- 
negara emerging market pun mengalami dampak yang sama, terjadi perlambatan 
pertumbuhan ekonominya. Inilah tahun terburuk dalam krisis ekonomi global— 
pertumbuhan ekonomi dunia menukik tajam (Gambar 1). Namun, pada saat 
yang sama, perekonomian China masih tumbuh kencang walaupun secara 


magnitude juga mengalami koreksi. 
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Gambar 1: Kontribusi Pertumbuhan Global (PPP, Percentage Point) 
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Untuk mitigasi krisis itu, USA melakukan kebijakan yang dikenal dengan 
sebutan Ouantitative Easing (OE). Secara sederhana GE dapat diartikan sebagai 
kebijakan pemerintah menstimulasi perekonomian dengan cara mencetak uang 
melalui bank sentral untuk membeli aset-aset finansial dari berbagai institusi 
keuangan dengan tujuan menambah jumlah uang beredar dan sekaligus menu- 
runkan tingkat suku bunga, sehingga perusahaan dan perorangan dapat memin- 
jam lebih banyak dana dari perbankan atau sektor keuangan untuk kegiatan 
bisnis dan konsumsi mereka. Tumbuhnya kegiatan bisnis dan konsumsi masya- 
rakat akan mendorong penciptaan lapangan pekerjaan dan mengakselerasi per- 
tumbuhan ekonomi (BBC, 2015: Benford, Berry, Nikolov, & Young, 2009, Fel- 
dstein, 2011: Klyuev, Imus, & Srinivasan, 2009). 

Tercatat selama periode krisis ekonomi global ini, USA telah melakukan 
kebijakan GE sebanyak tiga kali: (i) periode November 2008 s.d. Maret 2010, 
(ii) periode November 2010 s.d. Juni 2011, dan (iii) periode September 2012 
s.d. Desember 2014. Dengan kebijakan ini, bank sentral USA, Federal Reser- 
ve System “The Fed”, secara akumulatif telah berhasil membeli aset finansial 
sebesar 4,5 triliun dolar Amerika. Suatu angka yang lumayan besar, Namun, 
apakah kebijakan OF ini efektif? Memang tidak mudah menjustifikasinya. 
Setidaknya, pertumbuhan ekonomi USA kembali positif dengan kecenderung- 
an meningkat. 

Apakah dunia bisa terus mengandalkan China sebagai engine pertumbuhan 
ekonominya? Ternyata tidak demikian, setelah mengalami pertumbuhan di atas 
1096 (double digit) sepanjang 2000-2010, China mengalami proses koreksi yang 
disebut dengan rebalancing pertumbuhan ekonomi. Pada bulan Maret 2011, 
National Peoples Congress (NPC) menyepakati Rencana Pembangunan Lima 
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Tahun (Repelita) ke-12 yang mengamanatkan perubahan orientasi dalam pem- 
bangunan ekonomi China dari pertumbuhan ekonomi tinggi ke pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas, seimbang, dan berkesinambungan. 

Mengapa perlu ada koreksi ini? Singkatnya, lebih dari tiga dekade China 
menjalankan kebijakan pembangunan yang bertumpu pada pertumbuhan eko- 
nomi tinggi dengan mengandalkan kontribusi investasi dan ekspor yang tinggi. 
Hal ini dimungkinkan dengan kondisi saat itu untuk menjalankan apa yang 
kadang disebut sebagai managed liberalism. Pertama, China memiliki kondisi 
demografis yang mendukung. Pada tahun 1970-an dependency ratio China sebe- 
sar 8096 kemudian turun sampai sebesar 404 pada tahun 2010-an. Ini menun- 
jukkan besarnya sumber tenaga kerja produktif. Kedua, China memiliki tingkat 
tabungan yang cukup tinggi (huge domestic saving) sebagai potensi sumber inves- 
tasi domestik. Ketiga, China menggunakan perusahaan negara (BUMN) sebagai 
agen pembangunan dengan memberikan berbagai insentif untuk menjalankan 
perannya tersebut. Keempat, China melakukan kontrol nilai tukar untuk men- 
jaga daya saing ekspornya. Itulah beberapa faktor yang dilakukan untuk meraih 
pertumbuhan ekonomi tinggi. Strategi ini cukup berhasil jika dilihat dari pen- 
capaian pertumbuhan ekonomi yang mencapai rata-rata 1096 sepanjang periode 
1990-2010 (Dorrucci, Pula, & Santabarbara, 2013, Prasad, 2015). 

Kini China mereformasi dirinya, rebalancing the economy. Itu artinya pertum- 
buhan China tidak akan setinggi dulu lagi, tetapi akan bergerak pada kisaran 796. 
China akan lebih mengandalkan konsumsi dibanding investasinya sebagai peng- 
gerak ekonomi domestik, juga akan bergerak dari sektor manufaktur ke sektor 
jasa. Dalam jangka panjang, rebalancing the economy bertujuan mereorientasi 
pertumbuhan ekonomi yang selama ini kencang—tetapi menimbulkan berbagai 
dampak ketidakseimbangan, baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 
Sementara kondisi pun telah banyak berubah. Sebagai contoh, one-child policy 
telah memberikan dampak pada minimnya tenaga kerja sebagai motor pertum- 
buhan. Walhasil, dunia pun harus menghadapi kenyataan bahwa satu lagi engine 
pertumbuhan global tidak mampu melaju sekencang periode sebelumnya (Dor- 
rucci et al., 2013, Simola, 2015). 


IMPLIKASINYA BAGI INDONESIA 


Indonesia sebagai salah satu negara emerging market tanpa terkecuali menjadi 
negara yang terdampak oleh dinamika global yang dimotori USA dan China, 
Perubahan ekonomi global yang dipengaruhi dua episentrum dunia—USA dan 


China—membawa risiko fluktuasi berbagai variabel indikator ekonomi di Indo- 
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nesia. Nilai tukar, misalnya, karena kebijakan GE, negara-negara emerging market 
termasuk Indonesia pun ikut menikmati USD yang murah. Efeknya nilai tukar 
rupiah menguat dari level Rp12.000-an per dolar Amerika pada 2009 menjadi 
sekitar Rp8.500-an per dolar Amerika pada pertengahan 2011. 

Ketika gagasan kebijakan tapering off—mengurangi secara gradual besaran 
pembelian aset finansial— diusulkan Kepala The Fed Ben Bernanke pada 22 Mei 
2013, gagasan itu langsung memicu terjadinya capital outflow yang mengakibatkan 


penguatan dolar Amerika terhadap rupiah dan tergerusnya Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG). 


Gambar 2: Pergerakan Nilai Tukar Rupiah 
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Sumber: http://fx.sauder.ubc.ca/data.html, rata-rata bulanan 


Akhir tahun 2013, nilai tukar rupiah kembali ke titik yang kurang lebih sama 
dengan awal tahun 2009 (Gambar 2). Bahkan kecenderungan pelemahan nilai 
tukar rupiah masih berlangsung hingga saat ini. Nilai tukar rupiah yang terlalu 
fuktuatif memberikan dampak yang luas terhadap berbagai indikator ekonomi 
domestik, tidak hanya di sisi fiskal semisal nilai impor minyak yang melambung 
ketika nilai tukar rupiah melemah, tetapi juga kesulitan bagi para pengusaha 
untuk melakukan perencanaan dalam bisnisnya. Banyak risiko lain yang terdam- 
pak oleh adanya fluktuasi nilai tukar rupiah ini. 

Sementara itu, sejak Mei 2013 merespons gagasan tapering off Ben Bernanke, 
IHSG langsung melorot dari level 5.200-an pada Mei 2013 ke level 4.000-an 
pada Januari 2014 (Gambar 3). IHSG sempat rebound sampai ke level 5.500-an 
pada Maret 2015, tetapi kembali menurun ke level 4.500-an hingga kini. 
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Gambar 3: Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
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Di sisi lain, rebalancing growth di China juga memberikan pengaruh yang 


cukup besar terutama bagi negara-negara yang menjadi mitra dagang utamanya. 


Salah satu indikator yang jelas terdampak oleh demand China yang menyusut 


ialah turunnya harga-harga komoditas di pasar internasional (lihat Gambar 4 


dan Gambar 5). Selain pelambatan China, recovery pertumbuhan ekonomi di 


USA dan negara-negara Eropa yang masih jauh dari harapan pun melengkapi 


secara akumulatif penurunan demand internasional yang memengaruhi harga 
komoditas ini (World Bank, 2015). 
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Gambar 4: Global Economic Growth and Commodity Price Index 
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Gambar 5: IMF Commodity Price Index (USD: 2005 — 100) 
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Sumber: Bloomberg 


Bagi Indonesia, penurunan harga komoditas ini sangat memengaruhi nilai 
ekspor Indonesia. Ini berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi dan sega- 
la aktivitas turunannya, seperti sektor usaha yang berorientasi ekspor, ketenaga- 
kerjaan, dan penghasilan masyarakat. Dari sisi fiskal, penurunan harga komodi- 
tas akan memengaruhi penerimaan negara. Baik penerimaan negara dari sumber 
daya alam (SDA) migas dan nonmigas maupun penerimaan perpajakan dari 
perusahaan-perusahaan di bidang pertambangan. Dampak ini terasa sangat pada 
periode 2015. Penerimaan SDA dalam tahun 2014 mencapai Rp242,9 triliun, 
pada APBNP 2015 hanya ditargetkan sebesar Rp118,9 triliun. Hal ini terjadi 
karena penurunan harga minyak dunia dari level sekitar 100 USD per barel 
menjadi hanya sekitar separuhnya. Penurunan di sisi penerimaan akan berimpli- 
kasi pada kemampuan keuangan pemerintah mendanai belanja program peme- 
rintahannya. Lebih lanjut, jika tidak terkelola dalam jangka panjang, hal ini akan 
berakibat pada rendahnya ketercapaian target-target pembangunan. 


BAGAIMANA BERSAHABAT DENGAN KEADAAN? 


Sebetulnya pergiliran periode krisis atau nonkrisis adalah siklus yang inheren 
dalam suatu perekonomian. Yang diperlukan ialah mengenali tanda-tanda ke- 
munculan krisis dan bersikap antisipatif terhadap potensi kemungkinan datang- 
nya krisis. Kisah Nabi Yusuf a.s., jauh pada masa silam telah memberikan teladan 
bagaimana mengantisipasi dan mengelola konjungtur perekonomian dalam siklus 
tujuh tahunan—tujuh tahun masa panen dan tujuh tahun masa paceklik. Hen- 
daknya sebagian yang diperoleh pada masa panen disimpan untuk menghadapi 
masa paceklik atau krisis (Al-Guran surah Yusuf (12): 47-48). 
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Dalam literatur modern, Milton Friedman (1957) memperkenalkan bagai- 
mana cara memisahkan komponen pendapatan permanen dan komponen pen- 
dapatan transitori dalam pendapatan yang sifatnya fluktuatif. Dengan memisah- 
kan komponen pendapatan yang permanen dan yang transitori, proses perenca- 
naan belanja akan terbantu. Belanja yang sifatnya jangka panjang dapat diperki- 
raan secara baik kebutuhan pendanaannya. Perencanaan yang baik ini akan 
memberikan kepastian realisasinya. Hal ini akan berbeda jika perencanaan besar, 
tetapi tanpa mempertimbangkan unsur ketidakpastian (fluktuatif) dalam 
konjungtur perekonomian. 

Para orang tua juga sering menasihati, “Menabunglah saat luangmu untuk 
masa sulitmu!” Ini ungkapan sederhana, tetapi sudah banyak negara yang mem- 
praktikkan kaidah ini dalam manajemen keuangan negaranya. Chile sebagai 
contohnya. Negara ini perekonomiannya banyak disumbang penghasilan sumber 
daya alam berupa tembaga (copper). Sebagaimana barang komoditas tambang 
yang lain, harga tembaga pun mengalami fluktuasi. Untuk mengelola fluktuasi 
ini, Chile mengembangkan Copper Stabilization Fund pada 1985, yang kemu- 
dian bertransformasi menjadi Economic and Social Stabilization Fund (ESSF) 
pada 2007 (RWI and UCC, 2013). Dengan instrumen ini Chile berhasil me- 
ngelola sumber pendapatannya dari tembaga untuk mendanai pembangunan 
secara berkesinambungan. 

Indonesia perlu mengadopsi instrumen kebijakan semacam itu, Diskusi me- 
ngenai sovereign wealth fund (SWF) beberapa tahun silam atau dana ketahanan 
energi (DKE) yang baru lalu perlu dielaborasi lebih lanjut untuk menemukan 
mekanisme terbaik yang tidak hanya menimbulkan polemik publik, tetapi justru 
menyajikan solusi yang terbaik. Dengan demikian Indonesia mampu bersabahat 
dengan ketidakpastian global yang selalu mewarnai hari-harinya pada masa yang 


akan datang. 


KEBIJAKAN FISKAL DALAM KETIDAKPASTIAN GLOBAL 


Postur APBN mengalami perubahan yang sangat fundamental semenjak APBN-P 
2015 atau semenjak pemerintahan yang baru. Perubahan fundamental ini sebagai 
respons atas keinginan untuk menyehatkan instrument fiskal dalam pencapaian 
target pembangunan sekaligus sebagai respons adanya kondisi ketidakpastian 
global yang semakin meningkat. Pemerintah bertekad menjadikan kebijakan fiskal 
sebagai motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelan- 


jutan dalam rangka mencapai target Indonesia sebagai negara maju. 
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Harapan menjadi negara maju dan kekhawatiran terperangkap ke dalam 
middle-income trap (MIT) mewarnai mimpi masa depan bangsa Indonesia (Fic- 
hengreen, Park, & Shin, 2013: Felipe, Abdon, & Kumar, 2012, Oberman, Dob- 
bs, Budiman, Thompson, & Ross€, 2012: Tran Van TIho, 2013). Potensi Indo- 
nesia menjadi negara maju amatlah terbuka. Namun, perjalanan menjadi negara 
maju bukanlah langkah mudah. Potensi dividen kependudukan (demographic 
dividend) sebagai sumber daya manusia dan berbagai potensi sumber daya alam, 
sumber daya ekonomi kreatif, dan sumber daya geografis bangsa harus dikelola 
sebagai sumber-sumber pertumbuhan dalam pembangunan. 

Dalam konteks inilah instrumen kebijakan fiskal dalam APBN perlu dike- 
lola sebaik mungkin agar menggerakkan arah pembangunan ekonomi menuju 
target yang diharapkan. Kejelasan target jangka panjang akan memberikan 
kejelasan arah pembangunan. Kebijakan fiskal harus berjalan selaras dengan 
kebij akan moneter untuk menciptakan kestabilan perekonomian. Keterbatasan 
sumber daya anggaran ialah keniscayaan maka diperlukan manajemen dan 
skala prioritas yang tepat. Dalam konteks ini reformasi anggaran mendapatkan 
justifikasinya. 

Sisi pendapatan diarahkan pada sumber-sumber pendapatan yang berasal 
dari aktivitas perekonomian yang fundamental, tidak lagi terlalu menggantungkan 
diri pada sumber kekayaan alam yang bersifat ekstraktif dan rentan risiko fuk- 
tuasi ketidakpastian harga global. Sisi belanja direalokasikan dari belanja kon- 
sumtif ke belanja produktif. Subsidi yang tidak tepat sasaran dan mendistorsi 
efisiensi dalam perekonomian dihapus dan direalokasikan pada belanja investasi 
infrastruktur dan pengembangan sumber daya manusia. Setiap opsi pembiayaan 
dibuka untuk mendapatkan sumber pembiayaan yang paling murah untuk mem- 
biayai investasi kunci (key investment) yang mampu menjadi driver utama dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup bangsa. 

Ketidakpastian ialah keniscayaan. Ketidakpastian merupakan bagian dari di- 
namika pembangunan. Kejelasan visi pembangunan bangsa dalam jangka panjang 
akan membantu melihat secara jernih setiap perubahan dalam dinamika pemba- 
ngunan. Kemampuan mengelola dinamika ini menjadi bagian penting bagi penca- 
paian tujuan jangka panjang. Ketidakpastian bukan untuk ditakuti atau diratapi, 
tetapi untuk dikenali dan dimitigasi dengan berbagai instrumen kebijakan yang 
proporsional. Setiap opsi kebijakan harus dipertimbangkan dengan saksama efek- 
tivitasnya. Ini merupakan bagian dari upaya bangsa untuk bersahabat dengan ke- 


adaan. 
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